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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan penerapan
metode Steinberg dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan
berpikir kreatif siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SDN Kuala Baru
Laut Provinsi Aceh. Jenis penelitian kualitatif dengan desain studi kasus
dilapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Steinberg berbasis powerpoint. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan
kriteria berpikir kreatif untuk menentukan tingkat penerapan metode pada
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penerapan metode Steinberg dikelas 1 Kuala
Baru laut mencapai skor 86%.

Kata kunci : Metode Steinberg; Berpikir kreatif; Bahasa Indonesia; siswa
sekolah dasar.

Abstract: This study aims to determine the development of the application of the
Steinberg method in learning Indonesian to improve students' creative thinking.
The research subjects were grade 1 students at SDN Kuala Baru Laut, Aceh
Province. This type of qualitative research with a case study design in the field.
The method used in this research is the Steinberg method powerpoint based. The
results of the analysis were then compared with the criteria for creative thinking
to determine the level of application of the method in learning Indonesian. The
application of the Steinberg method in class 1 Kuala Baru Laut achieved a score
of 86%.

Keywords: Steinberg method; Creative thinking; Indonesian; elementary school
students.

PENDAHULUAN

Dalam mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, berilmu, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab maka perlu untuk dipersiapkan
peserta didik agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang
produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Pendidikan di Indonesia harus
memiliki salah satu keinginan yaitu mampu berfikir secara kreatif, baik dalam hal
pendidikan maupun di masyarakat, agar potensi peserta didik dapat bersaing di Negara lain
sesuai dengan skill dan kemampuannya.

Pengembangan berfikir kreatif dapat dilaksanakan melalui pembelajaran yang
berorientasi pengembangan berfikir tingkat tinggi. Dalam upaya mengembangkan

kemampuan berfikir kreatif peserta didik diperlukan kondisi belajar yang memberikan
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kebebasan dalam mengembangkan kreasi dan ekspresi berfikir. Kemampuan berfikir
kreatif siswa harus terus dirangsang agar siswa mempunyai kemampuan memecahkan
masalah sendiri dari berbagai sudut pandang dengan menggunakan ide dan keterampilan
yang mereka miliki, seperti yang ditegaskan oleh Aldig dan Arseven (2017) bahwa orang
yang memiliki kemampuan berfikir kreatif menggunakan pengetahuan sebagaimana
dimiliki oleh orang-orang dan membuat lompatan yang memungkinkan mereka
memandang segala sesuatu dengan cara-cara baru. Hal tersebut diperkuat dengan adanya
penelitian Menurut Sri hastuti ( 2018: 54-62) mengemukakan bahwa berdasarkan analisis
data yang dilakukan diperoleh kesimpulam bahwa terdapat perbedaan rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang mengikuti pembelajaran pada
kedua kelompok sampel. Lalu disebutkan pula menurut Wirda, dkk (2017: 118-125)
mengemukakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
peningkatan yang signifikan penggunaan media tangram terhadap berpikir kreatif
matematis siswa di kelas V SDN Pamulang 01 Tangerang Selatan. Hal ini terbukti dari
perhitungan menunjukkan hasil uji ANOVA dua jalur nilai signifikansi sebesar 0,000
kurang dari taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif memiliki tempat
penting dalam hidup kita. Siswa harus tahu cara berfikir kreatif untuk meningkatkan diri
dan bermanfaat bagi orang lain, karena kreativitas ditemukan disetiap individu dan yang
penting adalah untuk mengungkapkannya, seperti yang diteliti terlebih dahulu oleh Efi
pada judul jurnalnya Pengembangan Media Pembelajaran Multimedia Media Interaktif
untuk siswa kelas 3 SD menyimpulkan bahwa kelayakan multimedia interaktif aspek
media sebesar 4.00, aspek materi sebesar 3.23, dan aspek bahasa sebesar 4.11. Pada uji
coba terbatas hasil angket siswa menunjukkan kelayakansebesar 4.34 dan angket guru
sebesar 4.70. Sedangkan hasil angket siswa pada uji coba luas menunjukkan kelayakan
sebesar 4.44. Bedasarkan hasil serangkaian proses uji kelayakan, multimedia interaktif
yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran IPS. Jurnal tersebut dikatakan
relevan karena meneliti tentang produk yang akan dikembangkan untuk melihat tingkat
kreatifitas anak kelas 3 SD, namun pada mata Pelajaran IPS.

Pada tingkat sekolah dasar, siswa yang mampu berpikir kreatif dapat ditunjukkan

dengan keaktifannya didalam kelas pada proses pelajaran berlangsung, serta memiliki

banyak pertanyaan dan ide untuk di ajukan kepada guru. Hal itu bisa terjadi jika
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pembelajaran yang diberikan oleh guru berkenaan langsung dengan lingkungan
disekitarnya. Seperti halnya di SDN Kuala Baru laut khususnya kelas 1, dimana proses
belajar membaca yang biasa di lakukan hanya sebatas belajar yang bersumber dari buku
dan kurang memanfaatkan media yang ada disekitar lingkungan sekolah tersebut. Sehingga
pengenalan huruf-huruf dalam membaca yang diberikan hari ini belum tentu akan di ingat
kembali oleh siswa dihari berikutnya, karena pembelajaran hanya berlangsung tanpa ada
unsur berpikir siswa yang melibatkan 3 komponen (kecerdasan isi, kecerdasan emosional
dan kecerdasan memproses). Siswa dapat mengungkapkan idenya dan pemikirannya dalam
suatu tulisan bila ia memiliki daya imajinasi dan cara berpikir kreatif yang tinggi dalam
membaca teks yang dibaca. Kemampuan berpikir kreatif siswa harus terus dirangsang agar
siswa mempunyai kemampuan memecahkan masalah sendiri dari berbagai sudut pandang
dengan menggunakan ide dan keterampilan yang mereka miliki. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Halper (2013: 78) bahwa berpikir kreatif sering pula disebut berpikir
divergen yang artinya adalah memberikan bermacam-macam kemungkinan jawaban dari

pertanyaan yang sama.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:2). Adapun metode penelitian yang digunakan adalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan Steinberg. Menurut Umar
Sidiq (2019:5) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian. Steinberg (2013) dalam bukunya Pscholinguistics,
menjelaskan bahwa anak dapat diajar membaca apabila sudah dapat memahami bahasa
lisan dan sudah mulai mengucapkan beberapa kata dengan jelas. Adapun subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas 1 SDN Kuala Baru Laut dengan jumlah siswa sebanyak
20 orang dengan rincian laki-laki sejumlah 9 orang dan perempuan sejumlah 11 orang.
Penerapan metode Steinberg dapat diidentifikasi melalui tolak ukur berpikir kreatif kelas
rendah yang dikombinasikan dengan materi pelajaran pada langkah-langkah metode
Steinberg.

Metode Steinberg merupakan Salah satu metode pembelajaran yang merupakan
bagian dari pembelajaran yang bisa digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar kreatif dan lebih aktif, sehingga

kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditunjukkan dan meningkat. Hal ini seperti di
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kemukakan oleh Hartati (2014:44) pada penelitiannya yaitu Tujuan utama penelitian ini
ialah untuk mengkaji efektivitas Program Membaca Awal Steinberg terhadap penguasaan
membaca awal di sekolah dasar. Program membaca ini disebut, “Program Mengajar Empat
Fase”, terdiri dari: mengenali perkataan, mengidentifikasi perkataan, mengidentifikasi
frasa dan kalimat, dan mengidentifikasi wacana. Hasil penelitian menujukkan terdapat
perbedaan peningkatan rata-rata nilai yang signifikan antara nilai kelompok eksperimen
(47,00) dan kelompok kontrol (6.03). Kemampuan anak-anak membaca kata rata-rata
28,30; dan rata-rata membaca kalimat 8,23. Bahan pembelajaran dan bahan ujian terdiri
dari 30 kata, berisi kata-kata keluarga, benda, kerja dan sifat. Jumlah kalimat yang diujikan
sebanyak 10 buah, terdiri dari kalimat yang sederhana dan kalimat yang agak kompleks,
berisikan kalimat pernyataan, tanya, perintah dan kalimat seru.

Metode steinberg mampu mengkondisikan tingkat kebutuhan siswa disekolah
dasar, yang alur prosedur tahapannya bisa dimodifikasi bahkan dikombinasikan dengan
beberapa metode pembelajaran membaca lainnya yang sesuai dengan kebutuhan siswa di
sekolah dasar. Metode ini juga sangat bagus digunakan pada pembelajaran membaca
bermakna, anak belajar dari hal konkret ke hal yang abstrak, dari yang sederhana ke yang
kompleks, menyenangkan, mengajarkan membaca dengan kosakata dan struktur yang telah
diketahui anak. Hal ini seperti dikemukakan oleh Steinberg (2013:98) bahwa cara
mengajarkan membaca adalah dengan menampilkan empat tahapan. Ada lima prinsip dasar
yang mampu mengoptimalkan hasil membaca pada anak-anak. Kelima prinsip tersebut
adalah materi membaca yang melibatkan kata-kata, frasa-frasa dan kalimat-kalimat yang
bermakna, membaca bergantung pada pemahaman ujaran, membaca tidak bergantung pada
pengajaran konsep atau bahasa baru, belajar membaca harus menyenangkan.

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Pada hakikatnya
berpikir kreatif berhubungan dengan penemuan sesuatu, mengenai halyang menghasilkan
sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu yang telahada. Hal ini seperti yang
dikemukakan oleh Silver (2013:11) menjelaskan bahwa untuk menilai berpikir kreatif
anaka-anak dan orang dewasa sering digunakan “The Torance Tests of Creative Thingking
(TTCT)”. Tiga komponen kunci yang dinilai dalam kreativitas menggunakan TTCT, yaitu:

Kefasihan (Fluency) merupakan sesuatu hal yang mengacu kepada ide-ide baru yang

diberikan siswa pada suatu masalah dengan maksud yang sama.

Fleksibilitas merupakan penyelesaian masalah yang berbeda  terkait dengan
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kemampuan siswa itu sendiri
3. Kebaruan (Novelty) merupakan kemampuan siswa untuk menghadirkan permasalahan
dengen pemecahan masalah yang berbeda.

Berdasarkan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa berpikir kreatif adalah
kemampuan menganalisis sesuatu berdasarkan data atau informasi untuk menghasilkan
ide-ide baru dalam memahami sesuatu.

Berikut merupakan tolak ukur atau indikator dalam proses berpikir kreatif siswa
kelas 1 SDN Kuala Baru Laut, sebagai berikut:
Tabel 1 (Indikator Berpikir Kreatif)

NO Indikator Berpikir Kreatif Tingkatan
1 2 3 4

KEFASIHAN

1 Membedakan bentuk huruf

2 Mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar
FLEKSIBILITAS

1 Menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan sesuai dengan
urutan tulisan yang dibaca

2 Mengatur tinggi rendahnya suara sesuai dengan bunyi yang
diucapkan serta tanda baca
KEBARUAN

1 Mengenal arti tanda-tanda baca

2 Menyuarakan tulisan yang dibaca dengan benar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seseorang yang berpikir kreatif dalam membaca berarti ia mampu menciptakan
gagasan baru yang tidak biasa, namun masih mencangkup pada materi yang di berikan. Hal
ini di kuatkan dari pendapat Sani (2014:105) yang menyatakan bahwa berpikir kreatif
merupakan kemampuan mengembangkan ide yang tidak biasa, berkualitas dan sesuai
tugas. Hal ini merupakan pengembangan diri terhadap ide-ide baru yang memiliki mutu
yang baik. Hal tersebut di perkuat menurut Ihksan faturohman (2020: 17-21)
mengemukakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
menggunakan model Creative problem solving. Lalu menurut Dini kinanti (2012: 73-80)
menyatakan bahwa beberapa hal yang lakukan pada saat penelitian adalah: merancang
kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran open-ended untuk membiasakan siswa
dengan soal open-ended; memberikan tes kemampuan berpikir kreatif menggunakan soal
open-ended; menentukan subyek penelitian sebagai wakil dari masing-masing kategori;

melakukan wawancara mendalam untuk membuat triangulasi data. Hasil dari penelitian ini

adalah berupa pola berpikir kreatif siswa kategori tinggi sebanyak 20% dari jumlah siswa,
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sedang sebanyak 33,33%, dan rendah sebanyak 46,67%. Dan menurut Jumadika (2019 :
93-103) mengemukakan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima subjek yang
mewakili tiap tingkat kemampuan berpikir kreatif memiliki karakter yang berbeda-beda
dalam memperlihatkan indikator kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, bahwa berpikir kreatif dalam membaca
adalah sebuah proses yang mengembangkan ide-ide yang tidak biasa dan menghasilkan
pemikiran yang baru yang memiliki ruang lingkup yang luas. Dengan demikian dalam
belajar kreatif harus melibatkan komponen-komponen pengalaman belajar yang paling
menyenangkan dan paling tidak menyenangkan, lalu menemukan bahwa pengalaman
dalam proses belajar kreatif sangat mungkin berada diantara pengalaman-pengalaman
belajar yang sangat menyenangkan, pengalaman-pengalaman yang sangat memberikan
kepuasan kepada kita dan yang sangat bernilai bagi kita.

Setelah dilakukan observasi pendahuluan, hampir 80% siswa dari kelas 1 s/d kelas
VI di SDN Kuala Baru Laut masih belum lancar membaca, belum mampu mengenal huruf,
bahkan belum mampu membedakan huruf-huruf alphabet yang berdampak pada proses
pembelajaran yang kurang aktif, siswa kurang tertarik untuk belajar dengan guru yang
menggunakan metode pembelajaran yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas
di tambah kemampuan membaca siswa juga masih rendah. Kemudian siswa juga kurang
mampu dalam menuliskan kalimat sederhana yang di diktekan oleh guru, terdapat banyak
kesalahan huruf dan kesalahan dalam pengucapannya. Hal tersebut menciptakan kondisi
belajar yang kurang menarik dan siswa kurang respect yang mengakibatkan tidak
munculnya kreatifitas-kreatifitas siswa dalam berpikir kreatif dalam proses belajar.

Berikut ini disajikan hasil observasi implementasi metode Steinberg dalam
meningkatkan berpikir kreatif siswa kelas rendah SDN Kuala Baru laut Tahun Ajaran
2021/2022 yang berjumlah 20 siswa.

NO Indikator Responden Juml % Ket.
Berpikir Kreatif 1 2 345 6 7 8 9 ah
0123456789 0 skor

=%
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=%
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[ 8}

KEFASIHAN
1 Membedakan 3 34433443 444334333472 90  Sanga
bentuk huruf t Baik
2 Mengucapkan 4 4 4334 433 4333443344475 90 Sanga

bunyi huruf dan t Baik




PROCEEDINGS
Membangun Karakter dan Budaya Literasi Dalam Pembelajaran Tatap Muka Terbatas di SD
kata dengan benar
FLEKSIBILITAS
1 Menggerakkan 4 44433 3433444433433 471 88,7 Sanga

mata dengan cepat t Baik

dari kiri ke kanan

sesuai dengan
urutan tulisan
yang dibaca
2 Mengatur tinggi 3 3 4 44 4 3 4 3 4 3 3 43 4 3 44 4 476 95 Sanga
rendahnya  suara t Baik
sesuai dengan
bunyi yang
diucapkan  serta
tanda baca
KEBARUAN
1 Mengenal arti 4 4 4433 43 3 4333444344375 93,7 Sanga
tanda-tanda baca t Baik
2 Menyuarakan 3 3343343333344 44334471 88,7 Baik
tulisan yang
dibaca dengan
benar
Jumlah 222222221222 2222222242 86  Sang
112300119100 2221¢0123 at
Baik

Kriteria persentase kemunculan indicator pada Media Interaktif sebagai pendukung
Metode Steinberg untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif Bahasa Indonesia

siswa subtema benda hidup dan benda mati disekitar yang telah dikembangkan.

No Jawaban Skor

1 Sangat Baik 81% <X <100%
2 Baik 61% <X <80%
3 Sedang 41% <X <60%
4 Kurang Baik 21% <X <40%
5 Sangat Kurang Baik 0% <X <20%

(Sugiyono, 2011:118)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian implementasi metode Steinberg untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas rendah di SDN Kuala Baru laut berada pada
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kategori sangat kreatif dengan persentase 86% pada Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian
ini memperlihatkan bahwa penerapan metode Steinberg dapat meningkatkan pemahaman
membaca siswa serta meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam proses

pembelajaran.
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